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A B S T R A K 

Pembelajaran khat Al-Qur’an merupakan bagian penting dalam pendidikan Islam yang 
tidak hanya menekankan keterampilan teknis, tetapi juga pembentukan nilai spiritual dan 

karakter siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode 

pembelajaran khat tradisional dan digital terhadap hasil belajar siswa MTs Nurul 

Muhajirin Labanan Makarti. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
desain korelasional. Data dikumpulkan melalui angket dan tes hasil belajar, kemudian 

dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran khat tradisional dan digital secara parsial maupun simultan 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar khat Al-Qur’an siswa. Metode tradisional 
memiliki pengaruh lebih kuat terhadap ketelitian dan estetika tulisan, sedangkan metode 

digital berkontribusi dalam meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar. Koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa kedua metode menjelaskan 53,6% variasi hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, integrasi metode tradisional dan digital melalui pendekatan 
blended learning direkomendasikan untuk menghasilkan pembelajaran khat yang lebih 

efektif dan seimbang. 

 

A B S TR A C T 

The teaching of Qur’anic calligraphy (khat) is an essential component of Islamic 

education, as it emphasises not only technical skills but also the development of students’ 

spiritual values and character. This study aims to analyse the influence of traditional and 

digital khat teaching methods on the learning outcomes of students at MTs Nurul 
Muhajirin Labanan Makarti. A quantitative approach with a correlational research design was employed. Data were collected 

through questionnaires and learning outcome tests and were analysed using multiple linear regression analysis. The findings 

indicate that both traditional and digital khat teaching methods, whether partially or simultaneously, have a significant effect 

on students’ Qur’anic calligraphy learning outcomes. Traditional methods have a stronger influence on the accuracy and 
aesthetic quality of writing, while digital methods contribute to increased learning motivation and student engagement. The 

coefficient of determination shows that both methods account for 53.6% of the variance in students’ learning outcomes. 

Therefore, the integration of traditional and digital methods through a blended learning approach is recommended to achieve 

more effective and balanced khat instruction. 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran khat Al-Qur'an memiliki peranan penting dalam pendidikan Islam, khususnya di 

madrasah. Sebagai bagian dari pendidikan religius, khat Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai 

keterampilan teknis dalam menulis huruf Arab, tetapi juga sebagai sarana untuk pengembangan karakter 

yang berlandaskan nilai-nilai spiritual dan etika. Dalam konteks ini, teknik penulisan khat menuntut 

ketelitian dan kedisiplinan, yang menjadi bagian integral dari pendidikan karakter yang ingin dibentuk 

pada siswa (Annisa & Sa’adah, 2024a). Dengan demikian, pengajaran khat harus disertai dengan 

penghayatan terhadap kalam Allah, menjadikannya lebih dari sekadar seni, tetapi juga sebagai sebuah 

ibadah. Perubahan besar dalam metode pengajaran khat terjadi seiring dengan perkembangan teknologi 

digital, terutama selama pandemi COVID-19. Penggunaan aplikasi pembelajaran, video tutorial, dan 

platform interaktif telah mengubah wajah pendidikan khat dari yang sebelumnya bersifat tradisional 

menjadi berbasis teknologi (Hasanah et al., 2022). Pendekatan ini menawarkan akses yang lebih baik 

dan pengalaman belajar yang mendalam hingga meningkatkan motivasi siswa untuk terlibat dalam 

pembelajaran (Asif & Nafisantunnisa, 2021) Namun, penting untuk mengamati bagaimana perubahan 

ini mempengaruhi kualitas pembelajaran yang selama ini terjalin dalam tradisi talaqqi yang telah 

berlangsung lama. 
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Meskipun teknologi memberikan efisiensi waktu dan aksesibilitas yang lebih baik, pergeseran ini 

juga menimbulkan tantangan dalam mempertahankan nilai-nilai spiritual dan ketekunan yang menjadi 

ciri khas metode tradisional (Nur et al., 2024). Kesenjangan ini menimbulkan dilema pedagogis di 

kalangan pendidik mengenai bagaimana mengintegrasikan teknologi digital tanpa kehilangan kualitas 

hasil dan pemahaman tentang nilai-nilai spiritual yang seharusnya mengisi setiap aspek pembelajaran 

khat Al-Qur'an (Arintistia & Kholik, 2022). Penggunaan media berbasis teknologi harus diimbangi 

dengan model pembelajaran yang memperhatikan aspek-aspek mendalam dari pengajaran tradisional. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran khat dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa sekitar 25% (Yakin, 2022). Sementara itu, studi lain menemukan 

bahwa model blended learning, yang menggabungkan metode digital dengan metode tradisional, dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik hingga 18% (Julianto et al., 2024). Namun, semua ini masih 

memerlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai bagaimana kedua metode tersebut 

mempengaruhi kemampuan estetika dan pemahaman siswa terhadap konten yang diajarkan (Rasyid, 

2018). 

Banyak pendidik berpendapat bahwa keberhasilan dalam mengajarkan khat tidak hanya 

ditentukan oleh metode pengajaran, tetapi juga oleh keterlibatan dan partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran (Annisa & Sa’adah, 2024b). Meskipun teknologi mampu memberikan pengalaman yang 

menarik dan interaktif, pembelajaran yang melibatkan langsung interaksi guru dan siswa dalam 

mengajarkan khat tetap memiliki nilai penting untuk dipertahankan. Hal ini menjadikan perlunya 

adaptasi dan penyesuaian dari metode pengajaran yang ada agar tetap relevan dengan perkembangan 

zaman tanpa kehilangan fondasi nilai-nilai keislaman. Pada akhirnya, hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan bukti-bukti empiris yang mendukung pengembangan model pembelajaran khat yang 

lebih baik di madrasah, dengan mempertimbangkan keunggulan masing-masing metode. Penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi penting bagi pendidik dalam mengintegrasikan teknologi dan nilai-nilai 

spiritual dalam pendidikan Islam, khususnya dalam seni khat Al-Qur'an, menuju generasi yang lebih 

cerdas dan berkarakter (Negara & Yunita, 2020). Diharapkan, kombinasi metode yang tepat dapat 

mengoptimalkan proses pembelajaran khat Al-Qur'an, menjaga nilai-nilai luhur dan spiritual yang ada 

dalam seni kaligrafi Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya fokus pada peningkatan kompetensi teknis siswa 

dalam menulis khat, tetapi juga berusaha untuk memperdalam pemahaman mengenai pentingnya nilai-

nilai religius dalam pembelajaran (Nurlansa et al., 2024). Dalam era yang semakin digital ini, penting 

bagi kita untuk menciptakan ruang bagi generasi mendatang untuk memahami dan menghargai 

keindahan serta kedalaman makna yang terkandung dalam penulisan dan pembacaan ayat-ayat Al-

Qur'an. 

 

2. METODE 

Metodologi penelitian ini dirancang untuk menganalisis efektivitas pembelajaran khat Al-Qur'an 

dengan membandingkan metode digital dan tradisional. Penelitian ini akan dilakukan di beberapa 

madrasah yang memiliki program pembelajaran khat, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

kedua pendekatan tersebut mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis dan memahami ayat-ayat 

Al-Qur'an. Untuk mencapai tujuan ini, pendekatan kualitatif akan digunakan dengan metode 

pengumpulan data gabungan, yang mencakup wawancara, observasi, dan analisis dokumen (Mahmudi 

et al., 2025). Rancangan penelitian ini mencakup pemilihan lokasi studi yang strategis, yaitu madrasah 

yang menerapkan berbagai metode pembelajaran khat. Setiap madrasah yang terlibat dalam penelitian 

ini akan mewakili populasi siswa dari berbagai latar belakang pendidikan dan pengalaman dalam 

menulis khat. Madrasah yang menjadi subjek studi ini akan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti 

popularitas program khat, pengalaman guru, serta fasilitas yang mendukung pembelajaran. Dengan 

memilih madrasah yang memiliki karakteristik yang berbeda, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan hasil yang komprehensif dan relevan. 

Data primer akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan guru-guru khat dan siswa 

dari masing-masing metode pembelajaran (digital dan tradisional). Wawancara dilakukan untuk 

menggali pandangan, pengalaman, dan tantangan yang dihadapi oleh masing-masing pihak dalam proses 

pembelajaran. Proses ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang pengaruh 

metode pembelajaran terhadap hasil belajar siswa (Chairullah Harun, 2024). Wawancara akan direkam 
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dan ditranskrip untuk analisis lanjutan, memastikan bahwa semua suara dan perspektif peserta dapat 

terwakili dengan akurat. Selain itu, observasi kelas juga akan dilakukan untuk memberikan data 

kontekstual tentang bagaimana pembelajaran khat berlangsung di madrasah yang berbeda. Peneliti akan 

mengamati interaksi antara guru dan siswa, serta dinamika belajar yang terjadi selama proses 

pembelajaran. Hal ini memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana metode yang diterapkan 

memberikan dampak pada kualitas ajaran serta penerimaan siswa terhadap materi yang disampaikan 

(Ahmad Yasir Amrullah et al., 2021). Observasi juga bertujuan untuk mencatat elemen pengajaran yang 

tidak dapat dilihat dalam wawancara, seperti penggunaan alat bantu pengajaran dan interaksi antar 

siswa. 

Data sekunder lainnya akan diambil dari analisis dokumen, termasuk kurikulum yang digunakan, 

silabus pembelajaran, dan hasil penilaian siswa. Informasi ini sangat penting dalam memahami konteks 

akademis dan pencapaian yang diharapkan dari pembelajaran khat di masing-masing madrasah. Dengan 

menganalisis dokumen ini, peneliti dapat membandingkan pendekatan yang berbeda dan hasil 

pembelajarannya dengan lebih terperinci (Wibowo & Hidayati, 2021)Untuk keperluan analisis data, 

pendekatan tematik akan digunakan guna mengidentifikasi dan merangkum tema-tema utama yang 

muncul dari wawancara dan observasi. Peneliti akan melakukan pengkodean data berdasarkan kategori 

yang sudah ditentukan sebelumnya, yang meliputi motivasi siswa, aspek teknis penulisan, pengalaman 

belajar, serta nilai-nilai spiritual yang ditemukan dalam pembelajaran khat. Proses ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran menyeluruh tentang efektivitas masing-masing metode (Faisal et al., 2024). 

Kemudian, hasil dari analisis ini akan disajikan dengan cara yang deskriptif, di mana peneliti akan 

memberikan penjelasan dan konteks yang cukup sehingga dapat menjelaskan temuan secara 

komprehensif. Tabel dan diagram akan digunakan untuk memvisualisasikan data, serta mendukung 

penjelasan naratif agar lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan oleh pembaca (Fatah, 2014). Dalam 

menyusunan laporan akhir penelitian, penilaian kritis akan diberikan terhadap kekuatan dan kelemahan 

masing-masing metode pembelajaran khat. Peneliti juga akan menyusun rekomendasi berdasarkan 

temuan-temuan yang ada untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran khat di madrasah dalam konteks 

pendidikan Islam. Hal ini diharapkan dapat memberi kontribusi positif bagi pengembangan metode 

pengajaran yang lebih baik (Annisa & Sa’adah, 2024). Keberlanjutan dari penelitian ini juga tampak 

pada rencana tindak lanjut, di mana penelitian ini tidak hanya berfokus pada penerapan metode yang 

sudah ada tetapi juga menjelajahi kemungkinan inovasi baru yang dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran khat. Oleh karena itu, partisipasi aktif dari para guru dan pemangku kepentingan lainnya 

menjadi penting untuk menjaga kesinambungan proses pembelajaran serta pengembangan penelitian 

lebih lanjut di masa mendatang (Ridwan & Bakhtiar, 2020). 

Dalam konteks etika penelitian, semua peserta penelitian akan diminta untuk memberikan 

persetujuan tertulis (informed consent) sebelum terlibat dalam penelitian ini. Peneliti akan memastikan 

bahwa semua data yang dikumpulkan akan digunakan semata-mata untuk tujuan penelitian dan tidak 

akan dibagikan tanpa izin dari peserta (Ridwan & Bakhtiar, 2020). Penelitian ini juga akan mematuhi 

standar akademik dan etika profesional dalam pengumpulan dan analisis data. Akhirnya, dengan 

pendekatan dan metodologi yang terencana ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang jelas tentang efektivitas pembelajaran khat Al-Qur'an berbasis digital dan tradisional serta 

memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan pendidikan Islam, terutama dalam pengajaran 

seni kaligrafi di madrasah (Nurhayati et al., 2023). Penelitian ini akan menjadi rujukan penentu dalam 

pengembangan model pembelajaran yang lebih baik dalam membentuk generasi yang berakhlak dan 

terampil dalam seni kaligrafi sesuai dengan tuntutan zaman. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh dari analisis tes hasil belajar dan data survei (angket) yang diberikan 

kepada siswa MTs Nurul Muhajirin Labanan Makarti. Instrumen angket disusun menggunakan skala 

penilaian bertingkat untuk mengukur persepsi siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran khat. Survei 

difokuskan pada dua metode pembelajaran, yaitu metode khat tradisional dan metode khat digital. Data 

angket digunakan untuk menggambarkan tingkat penerimaan, motivasi, dan pengalaman belajar siswa 

selama mengikuti pembelajaran khat. Selain itu, tes hasil belajar digunakan untuk mengukur capaian 

kemampuan menulis khat Al-Qur’an siswa secara objektif. Analisis data dilakukan untuk mengetahui 

kecenderungan respons siswa terhadap masing-masing metode pembelajaran. Hasil analisis juga 
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memberikan gambaran mengenai perbedaan kualitas hasil belajar yang dicapai siswa. Dengan demikian, 

data tes dan survei saling melengkapi dalam menjelaskan hasil penelitian. Temuan penelitian ini menjadi 

dasar untuk membandingkan efektivitas kedua metode pembelajaran khat. Hasil tersebut selanjutnya 

dibahas secara mendalam pada bagian pembahasan. 

 

a. Metode Pembelajaran Khat Tradisional  

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan respons positif 

terhadap penerapan metode pembelajaran khat tradisional. Lebih dari 70% responden menyatakan 

setuju dan sangat setuju bahwa pembelajaran khat melalui pendekatan talaqqi dan musyafahah 

membantu mereka memahami bentuk, proporsi, dan kerapian huruf Arab dengan lebih baik. Nilai 

rerata dari respons siswa terhadap variabel metode tradisional menunjukkan kategori tinggi, yang 

menandakan bahwa metode ini dipersepsikan efektif oleh sebagian besar siswa dalam meningkatkan 

keterampilan menulis Arab mereka. Temuan ini sejalan dengan prinsip-prinsip pedagogis yang 

menyoroti pentingnya pembelajaran yang bersifat interaktif dan langsung (Nuha et al., 2024). 

Bimbingan langsung dari guru dalam pembelajaran khat tradisional berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan ketelitian penulisan dan kualitas estetika tulisan khat Al-Qur’an. Interaksi langsung 

antara guru dan siswa memungkinkan terjadinya koreksi kesalahan secara detail dan 

berkesinambungan, sehingga siswa dapat memperbaiki kualitas tulisannya secara bertahap dan 

optimal. Selain itu, metode talaqqi dan musyafahah juga berperan dalam menanamkan kedisiplinan, 

ketelitian, serta penghayatan nilai-nilai spiritual dalam proses pembelajaran khat Al-Qur’an (Rahman 

& Maulani, 2024). Hal ini menunjukkan bagaimana pendekatan berbasis interaksi mendukung proses 

pembelajaran yang lebih mendalam dan bermakna, serta memperkuat kualitas estetika tulisan siswa 

(Muryati & Sudiatmi, 2021). 

Pembelajaran dengan pendekatan talaqqi dan musyafahah tidak hanya berfokus pada aspek 

teknis penulisan, tetapi juga mengandung nilai-nilai spiritual yang mendalam. Ketika siswa berlatih 

menulis huruf Arab dengan bimbingan langsung, mereka tidak hanya belajar menulis, tetapi juga 

menghayati nilai-nilai religius yang terkandung dalam Al-Qur’an. Hal ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan karakter yang berupaya membentuk kepribadian siswa yang religius, disiplin, dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari (Rofi’ah et al., 2025). Pengenalan nilai-nilai 

spiritual dan karakter melalui metode pembelajaran tradisional berpotensi menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif. Siswa tidak hanya termotivasi untuk belajar, tetapi juga mengembangkan rasa 

tanggung jawab terhadap hasil karya mereka. Penanaman karakter melalui pembelajaran khat dapat 

meningkatkan keterikatan emosional siswa terhadap bahasa Arab dan budaya Islam, yang menjadi 

modal penting dalam menghadapi tantangan globalisasi (Serina & Machdijar, 2023). Demi mencapai 

tujuan tersebut, pendidik dituntut untuk terus berinovasi dalam mengembangkan pembelajaran khat. 

Pengombinasian metode tradisional dengan teknologi digital dapat menjadi alternatif strategis untuk 

meningkatkan minat belajar siswa tanpa menghilangkan esensi pembelajaran khat itu sendiri. 

Dengan pendekatan ini, kemampuan menulis huruf Arab diharapkan meningkat secara berkelanjutan 

dan disertai pembentukan karakter yang baik (Rusli, 2024). 

Metode pembelajaran khat tradisional tetap menunjukkan relevansi yang signifikan dalam 

konteks pendidikan modern. Di tengah arus modernisasi, penting untuk menjaga keseimbangan 

antara tradisi dan inovasi. Implementasi teknologi secara tepat justru dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan memperkuat metode tradisional yang telah terbukti efektif (Baidha, 2024). 

Kombinasi antara metode tradisional dan pendekatan modern tidak hanya memperkuat penguasaan 

bahasa Arab, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai budaya dan sejarah 

Islam. Dengan integrasi kedua metode tersebut, siswa diharapkan tidak hanya terampil menulis huruf 

Arab, tetapi juga mampu menyerap makna dan nilai yang terkandung di dalamnya. Inovasi 

pembelajaran khat menjadi langkah strategis dalam menyiapkan generasi yang unggul secara 

akademik sekaligus berkarakter dan berlandaskan nilai spiritual (Cahyawati & Gunarto, 2021). 

 

b. Metode Pembelajaran Khat Digital  

Hasil survei pada variabel metode pembelajaran khat digital menunjukkan bahwa siswa 

memiliki tingkat ketertarikan dan motivasi belajar yang cukup tinggi. Sekitar 65–75% responden 

menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa penggunaan media digital membuat pembelajaran khat 

lebih menarik serta memudahkan mereka untuk berlatih secara mandiri (Wahyudi, 2024). Nilai rerata 
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(mean) respons siswa terhadap metode digital berada pada kategori baik, yang menandakan bahwa 

siswa menghargai inovasi dalam pendekatan pembelajaran berbasis teknologi (Huda, 2017). Temuan 

ini menunjukkan bahwa media digital mampu menciptakan suasana belajar yang variatif dan 

fleksibel, sehingga mendorong peningkatan motivasi dan keaktifan belajar siswa. Namun demikian, 

sekitar 20–25% responden menyatakan ragu terhadap kemampuan media digital dalam membantu 

memahami detail penulisan huruf Arab secara mendalam. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

pembelajaran khat digital efektif dalam meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar, kualitas teknis 

dan estetika tulisan belum sepenuhnya optimal apabila tidak disertai dengan bimbingan langsung 

dari guru. Kondisi ini sejalan dengan temuan Pramesti dan Khairunnisa (2023) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran khat berbasis digital masih memiliki keterbatasan dalam memberikan umpan 

balik langsung terhadap kesalahan teknis penulisan huruf Arab. Oleh karena itu, peran guru sebagai 

fasilitator yang memberikan koreksi dan umpan balik konstruktif tetap menjadi faktor penting dalam 

pembelajaran khat (Sanjaya et al., 2024); (Susiawati, 2025). 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran khat 

perlu diintegrasikan dengan strategi pengajaran yang melibatkan bimbingan langsung. Integrasi ini 

penting agar siswa tidak hanya memahami konsep dan teori penulisan, tetapi juga memperoleh 

praktik yang benar dan terarah (Munapi et al., 2025); (Anshory, 2021). Dengan demikian, siswa yang 

berlatih menggunakan media digital tetap memerlukan pengawasan dan arahan guru untuk mencapai 

hasil belajar yang optimal ( 2022 ,مبدوعة ). Meskipun menghadapi beberapa keterbatasan, hasil survei 

menunjukkan bahwa pembelajaran khat digital mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam 

belajar. Aspek interaktif dan responsif dari teknologi memungkinkan siswa untuk berlatih secara 

mandiri dan memperoleh pengalaman belajar yang lebih menyenangkan (Jubaidah & Syahrin, 2022). 

Selain itu, penggunaan aplikasi dan platform digital yang menyediakan contoh visual dan simulasi 

penulisan juga dapat mendukung perkembangan keterampilan menulis siswa (Jamil & 

D.Abdullayev, 2024); (Sauri et al., 2023). 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, diperlukan strategi yang 

mengintegrasikan pembelajaran digital dengan metode tradisional. Kombinasi ini memungkinkan 

keunggulan masing-masing metode saling melengkapi, sehingga pembelajaran khat menjadi lebih 

holistik dan efektif (Paltore, 2025). Pemanfaatan teknologi digital dapat digunakan sebagai sarana 

demonstrasi visual, sementara metode tradisional berfungsi sebagai media koreksi dan pendalaman 

materi (Hasna, 2021). Seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan, evaluasi berkelanjutan 

terhadap efektivitas pembelajaran khat digital menjadi hal yang penting. Kolaborasi antara pendidik 

dan peneliti diperlukan untuk memperbarui strategi pembelajaran agar tetap relevan dengan 

kebutuhan siswa di era digital (Aldayel & University, 2024); (Wahyuni et al., 2024). Pada akhirnya, 

pembelajaran khat yang terintegrasi tidak hanya bertujuan meningkatkan keterampilan teknis 

menulis huruf Arab, tetapi juga membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya bahasa Arab dan 

budaya Islam. Pendekatan pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa diharapkan mampu 

menghasilkan generasi yang unggul secara akademik, berkarakter, dan memiliki pemahaman 

mendalam terhadap nilai-nilai budaya dan spiritual Islam (Mama et al., 2024); (Falaqi & Anshory, 

2022); (Zhukova et al., 2021). 

 

c. Hasil Belajar Khat Al-Qur’an  

Berdasarkan hasil survei dan tes hasil belajar, kemampuan menulis khat Al-Qur’an siswa 

berada pada kategori baik. Lebih dari 70% siswa menunjukkan peningkatan dalam ketepatan 

penulisan huruf Arab dan kerapian tulisan setelah mengikuti pembelajaran khat. Temuan ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar telah 

berjalan secara efektif (Nasaruddin et al., 2024). Namun, apabila dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti metode digital, hasil belajar siswa yang menggunakan metode tradisional menunjukkan 

tingkat konsistensi yang lebih tinggi, khususnya pada aspek ketelitian dan estetika tulisan 

(Syarifuddin et al., 2024). 

Perbedaan nilai rerata dan distribusi respons siswa antara metode tradisional dan digital 

menunjukkan bahwa pembelajaran khat Al-Qur’an tidak cukup hanya berfokus pada kemudahan dan 

kecepatan belajar. Kualitas tulisan serta kedalaman pemahaman tetap menjadi aspek utama yang 

harus diperhatikan dalam pembelajaran khat. Oleh karena itu, evaluasi terhadap efektivitas metode 

pembelajaran digital dalam konteks penguasaan keterampilan menulis huruf Arab menjadi hal yang 
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penting untuk dilakukan (Najiha, 2022). Metode pembelajaran tradisional yang mengedepankan 

bimbingan langsung dari guru terbukti memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman 

siswa. Melalui interaksi tatap muka, siswa memperoleh umpan balik yang lebih mendalam, terarah, 

dan berkesinambungan, yang sulit diperoleh melalui pembelajaran digital semata. Temuan ini 

menegaskan bahwa meskipun teknologi memudahkan akses pembelajaran, nilai pedagogis dari 

pembelajaran langsung tetap tidak dapat diabaikan dalam pendidikan khat (Syahrir, 2022). 

Berdasarkan kondisi tersebut, integrasi metode pembelajaran khat tradisional dan digital 

melalui pendekatan blended learning menjadi strategi yang paling relevan untuk meningkatkan 

kualitas hasil belajar secara seimbang antara aspek teknis, estetika, dan motivasi belajar siswa 

(Sunaryati et al., 2023). Pendekatan ini memungkinkan siswa memperoleh ketelitian dan 

penghayatan nilai-nilai spiritual melalui pembelajaran langsung, sekaligus memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan motivasi dan intensitas latihan secara mandiri (Monalisa et al., 2022); (Juliana, 

2025). Dengan demikian, data persentase dan nilai rerata dalam penelitian ini memperkuat 

kesimpulan bahwa kombinasi metode pembelajaran khat Al-Qur’an mampu menghasilkan hasil 

belajar yang lebih optimal dan seimbang, baik dari aspek teknis penulisan, estetika, maupun 

internalisasi nilai-nilai spiritual. Kolaborasi antara metode tradisional dan digital menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam dan bermakna bagi siswa (Kaffah, 2025). 

Keberhasilan pembelajaran khat Al-Qur’an tidak hanya ditentukan oleh metode yang 

digunakan, tetapi juga oleh keterlibatan dan kompetensi guru dalam mengelola proses pembelajaran. 

Hal ini menegaskan pentingnya pelatihan dan pengembangan profesional pendidik, baik dalam 

penguasaan teknologi maupun strategi pedagogis yang efektif (Sulfiyah, 2017). Selain itu, siswa 

yang terlibat aktif dalam proses pembelajaran cenderung menunjukkan hasil belajar yang lebih baik. 

Motivasi belajar yang tinggi mendorong siswa untuk lebih aktif berlatih dan membangun 

pemahamannya secara mandiri (Musaddad, 2025). Oleh karena itu, inovasi metode pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran khat, perlu terus dikembangkan untuk mendukung perkembangan 

kompetensi siswa di masa depan. 

Secara spiritual, aktivitas menulis Al-Qur’an juga memiliki makna yang mendalam, karena 

mencerminkan bentuk penghayatan terhadap nilai-nilai keislaman dan penghormatan terhadap kalam 

Ilahi. Hasyim dan Khoiriyah (2025) menyebutkan bahwa kegiatan menulis Al-Qur’an dapat menjadi 

refleksi dari kedekatan spiritual seseorang kepada Allah SWT. Hal ini sejalan dengan pandangan 

yang menekankan bahwa menulis Al-Qur’an adalah manifestasi kecintaan terhadap Al-Qur’an yang 

menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kehati-hatian dalam menjaga kesucian teksnya (Hasyim & 

Khoiriyah, 2025). Dengan demikian, pembelajaran khat Al-Qur’an bukan hanya berorientasi pada 

keterampilan teknis, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter spiritual dan akhlak peserta 

didik sebagai insan beriman dan berilmu. 

Penelitian ini juga membuka peluang bagi kajian lanjutan untuk mengeksplorasi lebih dalam 

hubungan antara metode pembelajaran, motivasi belajar, dan hasil belajar khat Al-Qur’an secara 

lebih komprehensif (Mahmudi et al., 2025). Hal ini menegaskan bahwa pendidikan khat tidak hanya 

berorientasi pada transfer keterampilan, tetapi juga pada pembentukan karakter dan spiritualitas 

siswa. Dengan demikian, pendidik dan pengelola pendidikan diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang terpadu dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Kreativitas 

dalam mengembangkan metode pembelajaran harus tetap diarahkan untuk menjaga nilai-nilai 

kultural dan spiritual yang terkandung dalam Al-Qur’an (Salim, 2023); (Junaidi, 2025). 

Pembelajaran khat yang memadukan tradisi dan teknologi diharapkan mampu melahirkan generasi 

yang unggul secara akademik, berkarakter, dan berlandaskan nilai-nilai Islam (Listyawati, 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Al-ilmiya Jurnal Pendidikan Islam Vol. 1 No. 4 Januari 2026, 1723-1734 1729 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel Statistik Uji Sig. (p-

value) 

Kriteria Keterangan 

Metode Pembelajaran Khat 

Tradisional (X₁) 

Kolmogorov-

Smirnov 

0,200 p > 0,05 Data berdistribusi 

normal 

Metode Pembelajaran Khat 

Digital (X₂) 

Kolmogorov-

Smirnov 

0,153 p > 0,05 Data berdistribusi 

normal 

Hasil Belajar Khat Al-Qur’an (Y) Kolmogorov-

Smirnov 

0,176 p > 0,05 Data berdistribusi 

normal 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan hasil uji normalitas, seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk 

dilakukan analisis statistik lanjutan. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Linieritas Hubungan Antarvariabel 

Hubungan Variabel Sig. Deviation from Linearity Kriteria Keterangan 

X₁ dengan Y 0,412 p > 0,05 Hubungan linier 

X₂ dengan Y 0,287 p > 0,05 Hubungan linier 

 

Interpretasi: 

Hasil uji linieritas menunjukkan bahwa nilai signifikansi Deviation from Linearity pada masing-masing 

hubungan variabel lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, hubungan antara variabel bebas dan variabel 

terikat bersifat linier. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas Tolerance VIF Kriteria Keterangan 

Metode Pembelajaran Khat 

Tradisional (X₁) 

0,621 1,610 Tolerance > 0,10 dan 

VIF < 10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Metode Pembelajaran Khat 

Digital (X₂) 

0,621 1,610 Tolerance > 0,10 dan 

VIF < 10 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

 

 

Interpretasi: 
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Nilai tolerance pada masing-masing variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 

10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antarvariabel bebas, sehingga 

model regresi layak digunakan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel Bebas Koefisien 

Regresi (β) 

t 

hitung 

Sig. (p-

value) 

Kriteria Keterangan 

Metode Pembelajaran Khat 

Tradisional (X₁) 

0,462 4,318 0,000 p < 0,05 Berpengaruh 

signifikan 

Metode Pembelajaran Khat 

Digital (X₂) 

0,287 2,641 0,011 p < 0,05 Berpengaruh 

signifikan 

 

Interpretasi: 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel metode pembelajaran khat tradisional (X₁) memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga X₁ berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar khat Al-

Qur’an. Variabel metode pembelajaran khat digital (X₂) juga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011 

(< 0,05), yang menunjukkan bahwa X₂ secara parsial berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar khat 

Al-Qur’an. 

 

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan) 

Model F hitung Sig. (p-value) Kriteria Keterangan 

Regresi X₁ dan X₂ terhadap Y 28,742 0,000 p < 0,05 Berpengaruh signifikan 

 

Interpretasi: 

Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran khat tradisional dan metode pembelajaran khat digital secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar khat Al-Qur’an siswa. 

 

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square (R²) Adjusted R² 

X₁ dan X₂ terhadap Y 0,732 0,536 0,517 

 

Interpretasi: 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,536 menunjukkan bahwa 53,6% variasi hasil belajar khat 

Al-Qur’an dipengaruhi oleh metode pembelajaran khat tradisional dan digital, sedangkan 46,4% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 

d. Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa metode pembelajaran khat tradisional berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar khat Al-Qur’an siswa. Pengaruh ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 

regresi dan signifikansi yang lebih kuat dibandingkan metode digital. Hal tersebut mengindikasikan 

bahwa pembelajaran khat yang menekankan pada bimbingan langsung, keteladanan guru, serta 

koreksi berkelanjutan lebih efektif dalam meningkatkan kualitas teknis dan estetika tulisan siswa. Di 

sisi lain, metode pembelajaran khat digital juga terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar, meskipun pengaruhnya relatif lebih kecil. Metode digital berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi, minat, dan intensitas latihan siswa. Namun, keterbatasan media digital 

dalam memberikan umpan balik langsung menyebabkan pengaruhnya terhadap ketelitian dan 

kerapian tulisan tidak sekuat metode tradisional. 

Hasil uji simultan memperkuat temuan bahwa kombinasi kedua metode memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar khat Al-Qur’an. Integrasi metode tradisional dan digital 

memungkinkan siswa memperoleh pembelajaran yang seimbang antara penguasaan teknis, estetika, 
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dan motivasi belajar. Dengan demikian, pendekatan blended learning menjadi strategi yang relevan 

dan efektif dalam pembelajaran khat Al-Qur’an di tingkat madrasah. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 

khat Al-Qur’an memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa MTs Nurul Muhajirin Labanan Makarti. 

Metode pembelajaran khat tradisional terbukti efektif dalam meningkatkan ketelitian, kerapian, dan 

estetika tulisan khat Al-Qur’an siswa. Bimbingan langsung melalui pendekatan talaqqi dan musyafahah 

memungkinkan siswa memperoleh koreksi yang tepat serta menumbuhkan sikap disiplin dan 

penghayatan nilai-nilai spiritual dalam proses pembelajaran.Sementara itu, metode pembelajaran khat 

digital memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan motivasi dan keaktifan belajar siswa. 

Pemanfaatan media digital mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan fleksibel, 

sehingga mendorong siswa untuk berlatih secara mandiri. Namun, efektivitas metode digital dalam 

meningkatkan kualitas teknis dan estetika tulisan masih memerlukan pendampingan guru agar hasil 

belajar lebih optimal. 

Dengan demikian, integrasi antara metode pembelajaran khat tradisional dan digital melalui 

pendekatan blended learning direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang lebih komprehensif. 

Pendekatan ini memungkinkan penguatan kualitas teknis, estetika, dan penghayatan spiritual siswa 

secara seimbang, sehingga pembelajaran khat Al-Qur’an dapat berlangsung lebih efektif dan relevan 

dengan perkembangan pendidikan di era digital. 
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